Komunikasi Keluarga Pesantren Dalam Pembelajaran Politik Dan Proses Penentuan Afiliasi Politik

(Studi Etnografi Terhadap Keluarga Pembina Pondok Pesantren






Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa kesimpulan. Pertama, orientasi percakapan dan kepatuhan
yang tinggi dimiliki oleh keluarga pesantren. Anggota keluarga memiliki waktu
dan memiliki kesediaan untuk membicarakan permasalahan politik dan
mendapatkan materi pembelajaran politik dari orangtua. Orientasi kepatuhan
tinggi terlihat ketika dalam melaksanakan kegiatan politik anggota keluarga
melaksanakan materi yang tela diberikan oleh kyai. Kepatuhan tinggi juga terlihat
pada saat proses penentuan afiliasi politik. Anggota keluarga melaksanakan
semua perintah kyai dan juga mengikuti hasil keputusan yang didapatkan dalam
proses tersebut.
Kedua, tercapainya koordinasi dalam komunikasi keluarga pesantren
nampak pada kepatuhan yang tinggi anggota keluarga kepada kyai ketika
pembelajaran politik dan proses penentuan afiliasi politik. Materi pembelajaran
politik yang disampaikan oleh kyai kepada anggota keluarga selalu dipatuhi oleh
anggota keluarga. Selain itu anggota keluarga juga sangat patuh ketika proses
penentuan afiliasi politik. kepatuhan tersebut menunjukkan ada kesesuaian
dalam keluarga pesantren. Kesesuaian tersebut merupakan bentuk terwujudnya
koordinasi komunikasi antara pelaku komunikasi.
Ketiga, pembelajaran politik, komunikasi politik kyai, dan proses penentuan
afiliasi politik keluarga pesantren tidak bisa lepas dari komunikasi keluarga.
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Komunikasi keluarga tidak dapat dipisahkan dari ketiga rumusan masalah yang
ada dalam penelitian ini. Hal ini juga memperkuat pernyataan Dhofier (2015)
bahwa komunikasi keluarga mempunyai peranan yang sangat penting di
keluarga pesantren.
Keempat, High Context Culture digunakan dalam komunikasi keluarga
pesantren dan komunikasi politik kyai. Kedua permasalahan dalam komunikasi
pesantren tersebut sangat mencirikan High Context Culture. Makna dalam
komunikasi yang terjadi tidak hanya ada dalam verbal yang diucapkan, namun
non verbal juga mempunyai peranan yang penting dalam komunikasi. Bahkan
tidak hanya non verbal yang tersirat dari gerakan tubuh, intonasi, raut wajah,
namun juga tata ruang dan sajian yang ada ketika komunikasi tersebut dilakukan
juga mempunyai makna.
Kelima, Patron – Clienttidak dapat dilepaskan dari komunikasi politik kyai.
Kyai merupakan tokoh masyarakat yang mempunyai pengaruh besar di
masyarakat. Hal ini yang kemudian membuat aktor politik dan pejabat negara
sangat ingin mendekat kepada kyai. Selain itu, kyai menjadi seorang Patron
dalam komunikasi politik disebabkan mempunyai kelebihan dalam beberapa hal
dengan masyarakat lainnya. Salah satu diantara kelebihan tersebut adalah ilmu
agama yang dimiliki dan menjadi rujukan banyak orang untuk bertanya. Disisi lain
kyai tidak hanya menjadi seorang Patron, kyai juga menjadi seorang Client dari
Mursyid yang membimbing ketika melaksanakan Uzlah. Sebelum masa Uzlah
selesan, kyai akan menjadi Clientdari Mursyid ketika melakukan komunikasi
politik.
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Keenam, nilai – nilai Islam sangat kental dalam komunikasi keluarga
pesantren dan komunikasi politik kyai. Orangtua memberikan pembelajaran
politik merupakan wujud tanggung jawab dan kewajiban kepada anggota
keluarga untuk memberikan pengajaran yang amar ma’ruf nahi munkar. Anggota
keluarga sangat patuh kepada orangtua dan berkomunikasi menggunakan
Bahasa Jawa Krama Inggil dalam kehidupan sehari hari. Sedangkan kyai
melakukan komunikasi politik dengan sangat sederhana dan mencerminkan nilai
– nilai Islam damam komunikasi politiknya. Beberapa hal diatas terdapat dalam
beberapa kitab kuning yang menjadi salah satu elemen dalam pesantren. Hal ini
juga memperkuat pernyataan Geertz (1983) yang menyatakan bahwa doktrin
Islam digunakan di kalangan santri dalam kehidupan sehari – hari.
6.2 PROPOSISI
Penelitian ini menghasilkan beberapa proposisi.
1. Komunikasi keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
pembelajaran politik, komunikasi politik kyai, dan proses
penentuan afiliasi politik.
Proposisi ini sekaligus meruntuhkan pendapat Ledbetter
(2015) yang menyatakan bahwa peran komunikasi keluarga dalam
pemilihan umum masih belum maksimal. Penelitian ini
menghasilkan data bahwa komunikasi keluarga memiliki arti
penting dalam bidang politik keluarga pesantren. Orangtua dan
anggota keluarga saling membutuhkan dalam pembelajaran
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politik. Kyai yang sedang dalam masa Uzlah meminta bantuan
Umy untuk menyampaikan pesan kepada anggota keluarga terkait
pembelajaran politik. Kyai menjadikan anggota keluarga sebagai
penyampai pesan politik dan memfasilitasi komunikasi politik
dengan aktor politik dan pejabat negara. Sedangkan dalam
penentuan afiliasi politik, kyai menerima informasi tentang calon
yang akan didukung dalam sebuah pemilihan politik dari anggota
keluarga. Beberapa bukti tersebut membuktikan bahwa peran
komunikasi keluarga sangat penting dalam bidang politik di
keluarga.
2. Tujuan keluarga pesantren aktif di dunia politik adalah mencari
Ridha dan Barakah.
Nilai – nilai Islam tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
keluarga pesantren. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai – nilai Islam sangat kuat dijaga dan diterapkan dalam
pembelajaran politik, komunikasi politik kyai, dan proses
penentuan afiliasi politik. Nilai – nilai tersebut tidak dapat
dilepaskan dari keluarga pesantren dikarenakan tujuan utama aktif
dalam dunia politik adalah mencari Ridha dan Barakah.
403
6.3 DISKUSI TEORI
Penelitian ini mengungkapkan permasalahan komunikasi dari dua kajian
ilmu komunikasi keluarga dan komunikasi politik. Pembelajaran politik dan proses
penentuan afiliasi politik di keluarga pesantren Assyakirriy merupakan
permasalahan yang diteliti dalam kajian komunikasi keluarga. Komunikasi politik
kyai dengan aktor politik dan pejabat negara adalah permasalahan yang diteliti
dalam kajian komunikasi politik.
Penelitian ini untuk menambah perbendaharaan penelitian kajian
komunikasi keluarga. Hal ini didasarkan oleh pernyataan beberapa ahli yang
menyebutkan bahwa penelitian komunikasi keluarga yang terkait beberapa
bidang masih sangat kurang (Berger, Rollof, dan Ewoldsen, 2015; Wilson, 2004;
Baldwin, 2012).Namun penelitian ini masih menggunakan CMM yang notabene
teori barat sebagai salah satu kerangka kerja. Padahal, Jirathun (2011)
menyatakan bahwa suatu pengukuran belum tentu sesuai digunakan di tempat
lain. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Hirabayashi (2009) yang menyatakan
bahwa penelitian komunikasi keluarga yang memakai perspektif Asia sangat
minim. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, penting untuk dilakukan
penelitian komunikasi keluarga di Asia yang tidak menggunakan cara pandang
Barat.
Keluarga pesantren menjadi subjek dalam penelitian ini. Hal ini
dikarenakan keluarga pesantren memiliki beberapa keunikan yang membedakan
dengan kelompok sosial lainya di masyarakat. Keluarga pesantren merupakan
keluarga yang berasal dari keturunan kyai, mempunyai dan mengelola
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pesantren, dan tinggal dalam lingkungan pesantren (Sumbulah & Hidayati,
2009). Salah satu keunikan keluarga pesantren adalah sistem “dinasti” dalam hal
meneruskan perjuanganya, penerusnya nanti tidak berasal dari luar kalangan
pesantren tersebut (Sidqi, 2008).Hal ini diperkuat dengan jalinan yang kuat dan
tertutup antar kerabat dalam pesantren bagi masyarakat awam (Dhofier, 2015).
Disisi lain, masih banyak kelompok sosial lain di masyarakat yang juga memiliki
keunikan. Maka dari itu penting untuk melanjutkan penelitian yang serupa pada
kelompok sosial lainnya tentang permasalahan yang sama dengan penelitian ini.
Ribathi merupakan bentuk Pondok Pesantren Assyakirriy.Menurut
Kementerian Agama Republik Indonesia, pondok pesantren dibagi menjadi tiga
yaitu Salaf, Ribathi, dan Khalaf. Oleh karena itu, peneliti berasumsi penting untuk
melakukan penelitian yang serupa pada tipe pondok pesantren yang lain untuk
memperkaya bidang kajian komunikasi keluarga terutama pada keluarga
pesantren.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember Jawa Timur. Kabupaten
Jember termasuk dalam kawasan Pendhalungan. Kawasan Pendhalungan
merupakan kawasan di bagian timur Provinsi Jawa Timur yang mempunyai
karakteristik khusus dibanding dengan daerah lain. Terdapat beberapa wilayah
yang lain di Provinsi Jawa Timur yang memiliki karakterstik budaya masing –
masing. Salah satu batasan dalam penelitian ini adalah hanya dilakukan di
daerah yang pengaruh kyai dan pesantren sangat kuat dalam masyarakat. Oleh
karena itu peneliti memiliki asumsi bahwa perlu melakukan penelitian yang
serupa di tempat lain terkait permasalahan yang sama dalam kajian komunikasi
405
keluarga dan politik.
Kajian komunikasi politik dibahas dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan
untuk memperkaya bidang kajian komunikasi politik yang masih sangat minim di
Indonesia. Pernyataan tersebut didukung oleh Ghazali (2004) yang menyebutkan
bahwa di Indonesia komunikasi politik adalah barang baru dan penting untuk
diteliti. Penelitian ini terbatas meneliti tentang komunikasi yang dilakukan oleh
kyai ketika menerima aktor politik dan pejabat negara. Tidak membahas
bagaimana komunikasi politik kyai dengan para pengikutnya yang sangat patuh.
Hal ini yang membuat peneliti berasumsi bahwa penting dilakukan penelitian
terkait komunikasi politik kyai dengan para pengikutnya.
Komunikasi perspektif Islam juga menjadi kajian dalam penelitian ini.
Penggunaan doktrin Islam dalam kehidupan sehari – hari keluarga pesantren
merupakan alasan yang tidak dapat disingkirkan dalam membahas
permasalahan penelitian ini. Diperkuat oleh pernyataan beberapa ahli yang
menyatakan bahwa komunikasi perspektif Non western mendesak untuk
dikembangkan (Hirabayashi, 2009). Penelitian ini menggunakan tiga dari empat
rumusan cara yang disusun oleh Dissayanake (2003) untuk mengungkapkan
ilmu komunikasi perspektif Asia. Pertama, Menyelidiki teks – teks klasik yang
memuat konsep berharga terkait dengan komunikasi. Penelitian ini
mengungkapkan teks – teks klasik kitab kuning yang memuat konsep – konsep
komunikasi. Namun penelitian ini hanya mengungkapkan konsep – konsep
komunikasi keluarga dan politik yang ada di kitab kuning. Masih sangat banyak
komunikasi Non Western yang ada di teks – teks klasik (kitab kuning) dan belum
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teridentifikasi bahkan dari kajian komunikasi lainnya. Oleh karena itu masih perlu
digali lebih banyak mengenai hal itu.
Kedua, menggali lebih dalam praktek komunikasi dan konsep komunikasi
tradisional yang ada dalam ritual dan pertunjukan budaya. Uzlah merupakan
salah satu ritual yang ada di lingkungan pesantren dan terjadi dalam penelitian
ini. Masih banyak ritual yang lain dan belum diungkapkan dalam penelitian yang
berkaitan dengan konsep komunikasi dan terdapat di lingkungan pesantren. Oleh
karena penting untuk melakukan penelitian lanjutan yang membahas tentang
beberapa ritual di pondok pesantren yang memiliki konsep komunikasi.
Ketiga, mempelajari kembali sikap dan perilaku komunikasi yang ada
dalam keseharian yang terbentuk oleh budaya. Masih banyak perilaku
komunikasi yang terjadi di keluarga pesantren selain yang dibahas dalam
penelitian ini. Penting untuk melanjutkan penelitian di keluarga pesantren terkait
permasalahan yang lain dan akhirnya bisa menambah perbendaharaan
komunikasi Non Western.
6.4 SARAN
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang disampaikan oleh peneliti. Beberapa saran tersebut adalah:
1. Sangat penting untuk melakukan penelitian komunikasi keluarga di Asia
yang menggunakan perspektif Non Western.
2. Peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian yang sejenis pada
kelompok sosial selain keluarga pesantren untuk mengetahui
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komunikasi keluarga dalam pembelajaran politik dan penentuan pilihan
politik.
3. Untuk memperkaya penelitian komunikasi keluarga pesantren, penelitian
ini diharapkan dilanjutkan kepada tipe pondok pesantren yang lain.
4. Penelitian ini dilakukan di salah satu wilayah di Jawa Timur yang kental
dengan budaya pesantren, peneliti berasumsi bahwa perlu dilakukan
penelitian yang sama di daerah lain.
5. Penelitian ini belum membahas tentang komunikasi politik kyai dengan
konstituenya, maka dari itu penting untuk melakukan penelitian terkait
permasalahan tersebut.
6. Masih banyak teks – teks klasik yang menyimpan konsep komunikasi
Asia di pondok pesantren, maka dari itu penting untuk melakukan
penelitian lebih mendalam untuk mengidentifikasi komunikasi Non
Western.
7. Penelitian ini hanya membahas Uzlah sebagai ritual yang mengandung
konsep komunikasi, masih banyak ritual yang lain dan belum diteliti yang
mengandung konsep komunikasi.
8. Penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang sikap dan
perilaku komunikasi keluarga pesantren tentang permasalahan yang lain
dan bisa mengidentifikasi komunikasi perspektif Asia.
